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 Abstrak 

Peningkatan pencemaran air akibat limbah industri, rumah tangga dan 
pertanian telah memicu kebutuhan akan teknologi ramah lingkungan 
untuk pemurnian air. Eco-enzym, larutan hasil fermentasi berbagai macam 
sampah dapur buah dan sayur dengan penambahan gula dan air diakui 
memiliki sifat anti bakteri dan antijamur efektif dalam menguraikan zat 
beracun serta meningkatkan kualitas air. Pemanfaatan enzim sampah 
berkembang sebagai strategi yang layak untuk mengolah air 
terkontaminasi sekaligus sebagai pupuk organik dalam budidaya tanaman 
obat keluarga. Kegiatan pelatihan pembuatan dan penuangan Eco-enzym ini 
dilakukan dalam rangka kegiatan pengabdian masyarakat dan festival Eco-
enzym 2024. Pelatihan pembuatan Eco-enzym dilakukan dengan metode 
sosialisasi dan demonstrasi. Kemudian Eco-enzym yang sudah jadi 
dituangkan ke sungai di belakang kampus Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta dan penyiraman di lahan budidaya Tanaman Obat Keluarga di 
desa Sidoagung, kecamatan Godean, Sleman. Berdasarkan hasil evaluasi 
kegiatan, peserta sangat antusias memahami ilmu baru dan mampu 
mempraktekkan hasil pembuatan Eco-enzym. Penuangan Eco-enzym ke 
sungai mengurangi kontaminasi zat polutan dan dapat menciptakan 
lingkungan yang bersih. Selain itu aplikasi Eco-enzym pada lahan budidaya 
tanaman obat keluarga dapat berfungsi sebagai pupuk organik cair yang 
menyuburkan tanah dan mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. 

Abstract 

Increased water pollution due to industrial, household, and agricultural waste has 
triggered the need for environmentally friendly technologies for water purification. 
Eco-enzyme, a solution fermented from various kinds of fruit and vegetable kitchen 
waste with the addition of sugar and water is recognized to have anti-bacterial and 
anti-fungal properties effective in decomposing toxic substances and improving 
water quality. Utilization of waste enzymes is emerging as a viable strategy to treat 
contaminated water as well as organic fertilizer in the cultivation of family 
medicinal plants. This training activity on eco-enzyme making and pouring was 
carried out in the framework of community service activities and the 2024 eco-
enzyme festival. Training on making eco-enzymes was carried out using 
socialization and demonstration methods. Then the finished eco-enzymes were 
poured into the river behind the campus of 'Aisyiyah University Yogyakarta and 
watered in the cultivation of Family Medicinal Plants in Sidoagung village, Godean 
sub-district, Sleman. Based on the evaluation of the activity, participants were very 
enthusiastic about understanding new knowledge and were able to practice the 
results of making eco-enzymes. In addition to creating a clean environment, 
pouring eco-enzymes into the river reduces the contamination of pollutants. In 
addition, the application of eco-enzymes to the cultivation of family medicinal plants 
can function as a liquid organic fertilizer that fertilizes the soil and optimizes plant 
growth. 

   

 

© 2025 Wiwit Probowati, Suprihatin Wijayanti, Rika, Indah Pramesti, Febriana Nur isnaeni, Neny Fahrun Nisa. 
Published by Institute for Research and Community Services Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. This is 
Open Access article under the CC-BY-SA License (http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). DOI: 
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v10i4.8758 

 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://journal.umpr.ac.id/index.php/pengabdianmu/article/view/
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v10i4.
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v10i4.
https://www.unisayogya.ac.id/
https://www.unisayogya.ac.id/
https://www.unisayogya.ac.id/
https://www.unisayogya.ac.id/
https://www.unisayogya.ac.id/
https://www.unisayogya.ac.id/
https://www.unisayogya.ac.id/
mailto:%20wiwitprobo@unisayogya.ac.id
https://journal.umpr.ac.id/
https://umpr.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v8i5.5010
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0


PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 10 No 4, April 2025, Pages 879-855 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385 

880 

PENDAHULUAN 

Laju pertumbuhan populasi yang cepat di Indonesia bermanifestasi terhadap peningkatan volume pembuangan sampah. 

Sampah yang dihasilkan secara signifikan menjadi tantangan terkait pengelolaan sampah organik. Sejalan dengan praktik 

pengelolaan sampah berkelanjutan, mendaur ulang dan memanfaatkan kembali sampah secara efektif merupakan hal 

yang sangat penting. Sampah merupakan masalah besar yang dihadapi setiap daerah di Indonesia. Baik sampah organik 

maupun anorganik memiliki dampak yang merusak lingkungan. Berbagai inovasi untuk mengurangi dampak sampah 

anroganik terutama plastik sudah banyak dilakukan mulai dari pembuatan ecobrick, mediokres sampai berbagai kerajinan 

daur ulang dari sampah plastik (Wahyuningsih et al., 2024; Probowati et al., 2020, Syahfitri et al., 2024). Alih-alih 

memperhatikan pengelolaan sampah plastik, kita juga tidak boleh melupakan pengelolaan sampah organik yang juga 

mempunyai dampak buruk bagi lingkungan. Sampah organik yang berupa buah dan sayuran limbah dapur dapat 

menjadi zat pencemar di lingkungan pembuangan apabila terakumulasi dan tidak dikelola dengan baik. Berdasarkan data 

dari The Economist Intellegence menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara penghasil sampah makanan 

terbesar di dunia setelah Arab Saudi dan Amerika (Henry, 2022). Di Indonesia sampah makanan belum mendapatkan 

perhatian secara khusus padahal dampak buruknya sudah terlihat nyata (Chaerul et al., 2020). Besarnya volume makanan 

yang terbuang berdampak pada sektor lingkungan, sosial dan ekonomi. Menurut data sampah makanan di Indonesia jika 

ditotal bisa mencapai 1,3 juta ton per tahun. Sampah makanan yang berasal dari sisa dapur sebanyak 113 kg per tahun. Jenis 

sampah makanan tertinggi adalah sayuran, buah-buahan, tempe-tahu-oncom, nasi dan paling sedikit adalah daging dan 

ikan (Kariymah et al., 2020). Akibat sampah makanan tersebut dampak terhadap lingkungan akan semakin menambah 

akumulasi gas rumah kaca di atmosfer. Hal ini dikarenakan sampah organik atau sampah makanan yang terbuang di 

lingkungan menyumbang 50-55% gas metana dan 40-45% gas CO2 yang berdampak pada pemanasan global 

(Abdirahman et al., 2023). Tak terkecuali bagi entitas air sungai dan tanah yang terdampak oleh penumpukan sampah 

organik. Dampak tersebut terlihat dari warna air sungai yang keruh dan bertambahnya pengendapan material organik 

yang dapat memperdangkal sungai. Salah satu teknologi ramah lingkungan yang dinilai mampu menjadi jalan alternatif 

mengurangi pencemaran air akibat akumulasi sampah organik adalah eco-enzym. Eco-enzym adalah jenis senyawa alami 

yang dapat diekstrak secara normal dari kulit buah atau limbah sayur dan berbagai sumber lainnya. Ini adalah kumpulan 

kompleks enzim yang dihasilkan oleh fermentasi limbah dapur dengan penambahan gula dan air (Permatananda et al., 

2023). Hasil fermentasi dalam eco-enzym terbukti mempunyai kandungan antimikrobial yang dapat diaplikasikan untuk 

pertanian (sebagai pupuk organik cair, pestisida nabati), untuk kesehatan (sebagai desinfektan, cairan pembersih), untuk 

rumah tangga (sebagai pengganti sabun mandi, pembersih lantai, obat kumur) (Dhiman, 2017; Rasit et al., 2019). Potensinya 

untuk purifikasi air limbah rumah tangga dan konservasi perairan hutan bakau pun tidak diragukan lagi (Salvi et al., 2024; 

Wijaya et al., 2024). Mencampurkan eco-enzym ramah lingkungan dengan air saat digunakan untuk menyiram tanaman 

akan meningkatkan hasil yang lebih baik dan mengusir hama. Sehingga dipastikan bahwa eco-enzym mempunyai senyawa 

yang kaya akan nutrien yang dapat meningkatkan unsur hara tanah. Bertepatan dengan festival eco-enzym 2024 dan dalam 

rangka Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta (UNISA) go green campus diadakan penuangan eco-enzym ke sungai. Eco-enzym 

yang dibuat oleh tim Biro Aset dan Umum UNISA beserta mahasiswa mempersiapkan eco-enzym 3 bulan sebelum acara 

penuangan. Bersamaan dengan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNISA mahasiswa juga berinovasi membuat 

pelatihan pembuatan eco-enzym di desa Sidoagung, kecamatan Godean, Sleman. Kegiatan pelatihan ini dilatarbelakangi 

oleh permintaan warga masyarakat yang tertarik dengan manfaat eco-enzym namun belum bisa untuk membuatnya. 

Masyarakat di desa tersebut mempunyai kebun Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang dikelola oleh desa. Adanya 

ketergantungan penggunaan pupuk kimia di kebun TOGA menjadikan eco-enzym adalah solusi yang tepat sekaligus 

mengatasi masalah pengelolaan sampah limbah dapur. Tujuan rangkaian program ini adalah :  

1. Mempromosikan produk eco-enzym yang dibuat oleh UNISA ke masyarakat; 

2. Mengetahui aplikasi eco-enzym yang ramah bagi lingkungan; dan 

3. Melatih ketrampilan masyarakat dalam pembuatan eco-enzym sebagai solusi penanganan limbah rumah tangga. 
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METODE 

Kegiatan ini dilakukan dua tahap pertama adalah kegiatan penuangan cairan eco-enzym ke sungai di belakang kampus 

UNISA yang diikuti oleh seluruh dosen dan pegawai. Kemudian kegiatan aplikasi selanjutnya adalah pelatihan pembuatan 

eco-enzym dan penuangan cairan eco-enzym ke kebun budidaya TOGA di desa Sidoagung, kecamatan Godean, Kabupaten 

Sleman. Kelompok sasaran dalam pelatihan ini adalah Ibu-ibu pengelola kebun TOGA desa Sidoagung. Peserta penuangan 

eco-enzym ke sungai adalah seluruh dosen dan pegawai UNISA Yogyakarta. Sementara peserta pelatihan pembuatan eco-

enzym dan aplikasinya ke kebun TOGA terdiri dari 20 peserta. Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari tahap : 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan, tim dari Biro Aset dan Umum UNISA membuat eco-enzym dalam jumlah banyak. Bahan yang 

digunakan antara lain; kulit buah dan sayur limbah dapur, gula/molase dan air dengan perbandingan 3:1:10 (Benny et 

al., 2023). Kulit buah dan sayur dicuci dan dipotong-potong lagi menjadi bagian yang lebih kecil kemudian ditambahkan 

ke wadah berisi air. Tambahkan gula ke dalam wadah tersebut kemudian diaduk. Campuran tersebut difermentasi 

sampai 3 bulan dan setiap minggunya dapat dilakukan pengadukan. Setelah air fermentasi berusia 3 bulan eco-enzym 

siap dipanen, lakukan penyaringan agar ampas kulit buah dan sayur dapat dibuang. Tuang cairan eco-enzym dari 

wadah besar ke botol air mineral. Sehingga dihasilkan banyak botol eco-enzym. 

2. Aplikasi eco-enzym untuk pemurnian air 

Penuangan eco-enzym ke sungai dilakukan oleh dosen dan karyawan UNISA pada hari Senin, 12 Agustus 2024. Cairan 

eco-enzym dalam botol dituangkan ke sungai di belakang kampus UNISA secara bersama-sama dan serentak. 

3. Sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco-enzym 

Selanjutnya secara terpisah tim KKN melakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco-enzym kepada warga desa 

Sidoagung pada Senin, 26 Agustus 2024. Sosialisasi dilakukan melalui pemaparan materi powerpoint dan leaflet tentang 

manfaat eco-enzym bagi tanah dan tanaman. Dengan metode yang sama peserta pelatihan melakukan pembuatan eco-

enzym dari bahan limbah dapur berupa kulit buah dan sayur. Hasil dari pembuatan eco-enzym ini akan diaplikasikan 

setelah fermentasi selama 3 bulan. 

4. Aplikasi eco-enzym pada kebun TOGA 

Eco-enzym yang sudah siap digunakan dituangkan ke kebun TOGA. Tanaman yang ditanam antara lain jahe, kunyit, 

kencur, lengkuas, temu lawak dan kemangi. Metode penyiraman dengan cara diguyurkan ke tanaman tersebut.  

5. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan melalui diskusi tanya jawab dan kuesioner dengan peserta pelatihan terkait eco-enzym. 

Pertanyaan meliputi materi sosialisasi dan tahapan praktik pembuatan eco-enzym. Tahap evaluasi dilakukan untuk 

mengukur pemahaman peserta pelatihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkaian kegiatan aplikasi eco-enzym diawali dengan pembuatan cairan eco-enzym sebagai stok untuk kegiatan penuangan 

eco-enzym ke sungai. Larutan stok dalam wadah galon kemudian setelah dipanen akan disaring ke dalam botol air mineral 

ukuran 1 Liter ataupun yang lebih kecil. Dalam proses fermentasi perlu dihindari penggunaan wadah dari botol kaca agar 

tidak pecah karena wadah dalam keadaan tertutup. Pada saat dua minggu pertama larutan perlu diaduk agar tercampur 

rata, selanjutnya dapat dibiarkan hingga panen selama 90 hari. Larutan eco-enzym yang sudah jadi berwarna cokelat tua 

(Gambar 1) dalam wadah galon ini merupakan stok yang akan dibagi ke dalam botol-botol air mineral.  
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Gambar 1. Larutan eco-enzym yang siap panen. 

 

Aplikasi eco-enzym untuk pemurnian air dilakukan dengan menuangkan cairan eco-enzym ke dalam sungai. Sungai yang 

berada di belakang kampus UNISA Yogyakarta diketahui banyak terkontaminasi limbah rumah tangga dan limbah 

pertanian dari lingkungan sekitar. Penampakan air sungai terlihat selalu keruh walaupun tidak hujan. Hal ini 

dimungkinkan banyak material organik yang mengkontaminasi air sungai. Penuangan cairan eco-enzym dilakukan secara 

serentak bersama-sama seluruh dosen dan pegawai bersamaan dengan “Festival Eco-enzyme 2024” penuangan cairan eco-

enzym oleh Perguruan Tinggi terbanyak di Indonesia (Gambar 2). Kandungan bioaktif dalam cairan eco-enzym yang 

merupakan hasil fermentasi bahan organik buah dan sayur kaya akan antioksidan dan anti mikrobia diharapkan mampu 

menjernihkan sungai yang keruh tersebut. Penjernihan air yang biasa dilakukan dengan zat kimia dapat seketika jernih 

namun terdapat dampak lain seperti matinya mikroorganisme bermanfaat yang ada di sungai dan zat kimia Chlorin yang 

biasa digunakan adalah zat iritatif bagi tubuh. 

 

 
Gambar 2. Pembukaan “Festival Eco-enzyme 2024”oleh Rektor Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 
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Aplikasi cairan eco-enzym hasil dari festival tersebut juga diperluas untuk di bidang pertanian yaitu bagaimana perannya 

dalam menyuburkan tanah dan pertumbuhan tanaman. Tim pengabdian masyarakat bersama mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) UNISA melakukan kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzym di desa Sidoagung, Godean, Sleman (Gambar 

3). Peserta pelatihan terdiri dari Ibu-ibu pengelola kebun dan masyarakat di lingkungan lokasi kebun budidaya TOGA. 

Bahan pembuatan eco-enzym berasal dari kulit buah dan potongan sayur limbah sisa aktivitas dapur. Pada kegiatan ini 

peserta praktek membuat eco-enzym untuk dibuat larutan stok sama dengan tahap yang telah dilakukan sebelumnya untuk 

acara festival. Namun untuk aplikasinya pada tanaman digunakan cairan eco-enzym yang sudah siap stok kegiatan festival 

eco-enzym. Dengan dua kegiatan ini peserta bertambah pengetahuannya tentang eco-enzym, melatih ketrampilan praktek 

membuat cairan eco-enzym dan aplikasi untuk pupuk organik cair tanaman. Hasil pembuatan eco-enzym yang dilakukan 

peserta akan tetap dipantau oleh tim pengabdian sampai cairan fermentasi ini siap dipanen 3 bulan kemudian setelah acara 

pelatihan. Selain itu tim juga memeriksa tanaman yang telah disiram eco-enzym yang tumbuh dengan baik.  

 

 
Gambar 3. Foto bersama setelah kegiatan aplikasi eco-enzym pada kebun budidaya tanaman obat keluarga. 

 

Pada akhir kegiatan peserta diminta mengisi kuesinoner terkait kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzym yang telah 

dipraktekkan. Kuesioner berisi materi sosialisasi, tahapan praktek pembuatan eco-enzym dan aplikasinya ke tanaman. 

Peserta memiliki antusiasme yang tinggi dalam menjawab seluruh pertanyaan dalam kuesioner. Berdasarkan hasil evaluasi 

keberhasilan program kegiatan. Seluruh pertanyaan terkait pengelolaan sampah dapur dan eco-enzym dapat dijawab 

dengan benar (Tabel I).  Kecuali pertanyaan mengenai macam-macam aplikasi eco-enzym, peserta yang menjawab benar 

hanya sebesar 40%. Hal ini berkaitan dengan pengetahuan umum peserta tentang kemungkinan eco-enzym ini dapat 

diaplikasikan. Dalam materi pemaparan hanya dijelaskan lingkup kegiatan yang telah dilakukan yaitu eco-enzym untuk 

pemurnian air yang terkontaminasi dan pemupukan tanaman obat dan keluarga. Menurut perkembangan terkini eco-

enzym telah diaplikasikan untuk membersihkan lantai, biopestisida, sebagai pupuk hayati, pemurnian air dan disinfektan 

(Hasanah et al., 2020; Janarthanan et al., 2020; Salvi et al., 2024). Zat bioaktif yang terkandung dalam cairan eco-enzym adalah 

flavonoid, tanin, saponin, pH, dan asam laktat melalui mekanisme menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi 

membran sel, menghambat metabolisme energi bakteri, dan membran sel bakteri silang karena adanya gradien pH, 

sehingga menyebabkan terganggunya aktivitas metabolisme sel bakteri (Permatananda et al., 2023). Zat tersebut berperan 
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dalam menghambat aktivitas mikroba Sehingga Enzim ramah lingkungan ini (eco-enzym) telah terbukti memiliki 

kemampuan antimikrobia. 

 

Tabel I. Tingkat pengetahuan dan ketrampilan peserta pelatihan sebelum dan sesudah implementasi program dan kegiatan 

Aplikasi eco-enzym  
pada tanaman TOGA 

 Sebelum (dalam %)   Sesudah (dalam %)  
Ya Ragu Tidak Ya Ragu Tidak 

Pengelolaan sampah dapur  42 7,67 51,33 100 0 0 

Tahu tentang eco-enzym  20 13,33 66,67 100 0 0 

Dapat membuat eco-enzym  25 15 60 100 0 0 

Macam-macam aplikasi 13 53,33 33,67 40 0 60 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan aplikasi eco-enzym untuk pemurnian air terkontaminasi dan budidaya tanaman obat 

keluarga di lingkungan kampus UNISA dan desa Sidoagung sangat baik dan berhasil. Peserta mengalami peningkatan 

pengetahuan yang signifikan tentang materi sosialisasi dan peserta mendapatkan ketrampilan tentang pembuatan eco-

enzym. Penuangan eco-enzym ke sungai mengurangi kontaminasi zat polutan dan dapat menciptakan lingkungan yang 

bersih. Selain itu eco-enzym dapat diaplikasikan pada lahan budidaya tanaman obat keluarga dapat berfungsi sebagai 

pupuk organik cair yang menyuburkan tanah dan mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Kegiatan pengabdian 

selanjutnya diharapkan ditemukan aplikasi lain dari eco-enzym untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 
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